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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) desain awal penciptaan 
inovasi portal kerja, 2) upaya-upaya yang dilakukan dalam memanage portal karir, 
3) hambatan-hambatan, 4) kemajuan yang dicapai SMKN 3 Yogyakarta.Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif yang menekankan pada perolehan data 
menyeluruh dan akurat. Sumber data primer langsung diperoleh dari hasil 
wawancara dan pengamatan langsung dan skunder dari catatan yang sudah 
ada.Teknik pengumpulan data: wawancara, observasi dan dokumen, sedangkan 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi untuk cek kebenaran data dari 
berbagai sumber, sehingga diperoleh data yang lengkap.Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: 1) Inovasi portal karir muncul stelah melakukan musyawarah 
dan analisis kebutuhan. 2) Upaya yang dilakukan pihak sekolah diantaranya 
menciptakan suata sistem kerja yang baru, memanfaatkan kemajuan IT, membuka 
peluang bagi lulusan untuk mendapatkan pekerjaan sesuai minat dan bakat, 
memperluas jaringan kerjasama dengan perusahaan. 3) hambatan-hambatan 
mensosialisasikan ke pengguna dan perusahaan membutuhkan proses panjang 
untuk membangun, hal itu disebabkan sistem informasi yang diterapkan masih 
belum familiar karna belum familiar bagi orang banyak, dan siswa rentan memilih 
melanjutkan pendidikannya karena dinilai bisa lebih menghasilkan penghasilan 
yang lebih tinggi dari pada sekedar lulusan SMK. 4) kemajuan yang dicapai 
diantaranya Pengelolaan manajemen data menjadi lebih baik, mendapat respon 
yang baik dari penggunanya, jaringan kerjasama makin luas. 
Kata kunci: Manajemen Sekolah, SMK, dan Portal Karir 
Abstract: This study aims to determine: 1) the initial design of the creation of a 
work portal innovation, 2) the efforts made in managing the career portal, 3) 
obstacles, 4) progress achieved by SMKN 3 Yogyakarta This study uses a 
qualitative method that emphasizes on obtaining comprehensive and accurate data. 
Primary data sources were obtained directly from interviews and direct and 
secondary observations from existing records. Data collection techniques: 
interviews, observations and documents, while the validity of the data used 
triangulation techniques to check the correctness of data from various sources, so 
that complete data was obtained. The results shown that: 1) The career portal 
innovation appeared after deliberation and needs analysis. 2) Efforts made by the 
school include creating a new work system, taking advantage of advances in IT, 
opening opportunities for graduates to get jobs according to their interests and 
talents, expanding cooperation networks with companies. 3) Barriers to socializing 
to users and companies require a long process to build, this is because the applied 










information system is still unfamiliar because it is not familiar to many people, and 
students are vulnerable to choosing to continue their education because they are 
considered to be able to generate higher income than just a vocational high school 
graduate. 4) progress has been made including better data management, getting a 
good response from users, expanding the network of cooperation. 




Dalam perkembangannya, pendidikan menengah kejuruan di Indonesia telah 
mengalami beberapa kali perubahan dalam rangka pembaharuan. Hal ini terlihat jelas 
dari berbagai upaya yang dilakukan pemerintah, mulai pengadaan dan peningkatan 
fasilitas fisik, peningkatan mutu guru, dan perubahan kurikulum. Pembaharuan itu 
sebagai indikasi bahwa masih banyak yang perlu dilakukan dalam rangka mewujudkan 
sistem pendidikan kejuruan yang benar-benar dapat mencetak sumber daya manusia 
yang unggul dan berkualitas. 
SMK sangat erat kaitannya dengan dunia usaha atau dunia kerja, karena siswa 
SMK disiapkan untuk langsung bekerja setelah lulus, program pembelajaran di SMK 
dirancang dengan memberikan porsi lebih pada praktek kerja. Dengan pola kemitraan 
tersebut siswa SMK dapat mengikuti program magang, praktek kerja lapangan ataupun 
prakerin (praktek kerja industri) pada dunia usaha yang telah maju, sehingga terjadi 
Link and Mach antara kurikulum dengan kemajuan dunia usaha. Dalam program 
magang tersebut yang ditekankan kepada siswa adalah sikap disiplin. Siswa harus 
melihat program magang sebagai suatu kesempatan untuk benar-benar membekali diri 
dengan keterampilan yang dibutuhkan di dalam dunia kerja, sehingga siswa harus 
berdisiplin diri dan memanfaatkan kesempatan tersebut semaksimal mungkin dan tidak 
bisa bersikap take it for granted (menganggap enteng). 
Masyarakat membutuhkan kualitas pekerja berpendidikan tinggi dan tenaga kerja 
yang siap memasuki dunia kerja dengan kualifikasi kemampuan tinggi. Kebutuhan 
masyarakat itu telah mendorong para pendidik untuk mengembangkan institusi 
kependidikan yang semakin hari semakin kompleks (Maliki, 2008). Sehingga pengelola 
SMK harus benar-benar mempersiapkan kegiatan pembelajaran serta melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang benar-benar efektif untuk anak didiknya. Dengan kegiatan yang 
efektif ini, maka proses pembekalan pada anak didik dapat maksimal. Hal ini juga 
dipicu dan dipacu oleh kenyataan bahwa setiap anak didik yang sudah lulus dari SMK 
mempunyai kecenderungan untuk langsung memasuki dunia industri. 
Menurut Prawirosentono (2007), mutu suatu produk atau jasa adalah keadaan 
fisik, fungsi dan sifat suatu produk atau jasa bersangkutan yang dapat memenuhi selera 
dan kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai nilai uang yang telah dikeluarkan. 










Dengan demikian mutu sekolah bisa dinilai dari fasilitas fisik, pelayanan pendidikan 
yang mereka sediakan dan output pendidikan yang mereka hasilkan. 
Untuk memenuhi kebutuhan aplikasi dan implementasi ketrampilan yang 
didapatkan anak didik di dalam proses pembelajaran praktik di bengkel sekolah, maka 
setidaknya sekolah harus membentuk atau membuat jembatan penghubung antara 
sekolah dengan dunia usaha dan dunia industry. Jembatan penghubung ini bukan 
sekedar memberikan tugas dan tanggung jawab anak didik terhadap pekerjaan yang 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Sekolah harus mampu mengadakan sebuah 
program yang berisi kegiatan efektif, terapan bagi ketrampilan anak didik. 
Setiap tahun kita mendapati bahwa jumlah anak didik yang langsung memasuki 
dunia kerja jauh lebih banyak daripada anak-anak yang ingin melanjutkan proses 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Anak-anak seakan merasa enggan untuk 
melanjutkan proses pendidikannya. Mereka ingin langsung bekerja. Bukan karena 
mereka tidak mampu mengikuti proses pendidikan lebih lanjut, tetapi kondisi kehidupan 
yang seringkali menjadi alasan utamanya. (Saroni,2008). 
SMKN 3 Yogyakarta (SKAGATA), salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 
Berbasis Teknik tertua di Daerah Istimewa Yogyakarta meluncurkan 
bursakerjasmk.sch.id, yaitu SKAGATA CAREER CENTER. Website tersebut 
merupakan sebuah portal Bursa Kerja Khusus (BKK) SMKN 3 Yogyakarta. Saat ini 
disrupsi digital sudah ada di depan mata, berbagai kemudahan yang didapatkan generasi 
milenial dalam mendapatkan informasi sudah mereka rasakan melalui telepon genggam 
android. SMKN 3 Yogyakarta ingin memudahkan para pencari kerja alumni SMK, 
perusahaan pencari tenaga kerja, dan BKK yang bertugas untuk mengantar alumni nya 
untuk terserap ke dunia kerja. Jika sebelumnya SKAGATA membuat Website Skagata 
Career Center sebagai Portal Karir SMK pertama di Indonesia, kini SMKN3 
bekerjasama membuat aplikasi android untuk pencari kerja alumni SMK agar semakin 
lebih mudah dalam mendapatkan informasi serta melamar pekerjaan. 
Tujuan dalam penelitian ini: (1) menganalisis desain awal penciptaan inovasi 
portal karir di SMKN 3 Yogyakarta, (2) menganalisis upaya-upaya yang dilakukan oleh 
pihak SMKN 3 Yogyakarta dalam memanage portal karir, (3) menganalisis hambatan 
yang ditemui oleh pihak SMKN 3 Yogyakarta dalam urusan mengelola portal karir,(4) 
menganalisis kemajuan yang sudah dicapai oleh pihak SMKN 3 Yogyakarta dalam 
mengelola portal karir. 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 










konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah ( 
Moleong, 2007) 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta sebagai tempat 
pengambilan data. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan 
Desember 2020. 
Sumber Data Penelitian 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data penelitian kualitatif yang sering 
digunakan ialah purposive samplimg, dan snowball sampling (Sugiyono 2017). Sumber 
data penelitian ini berasal dari sumber data yang meliputi informan, tempat dan 
kegiatan, dan dokumen. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
mana akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013). 
Untuk menyajikan data tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami, maka 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Intractive model dari 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013). Adapun langkah-langkah analisisnya 
adalah sebagai berikut: (1) Pengumpulan data, (2) Penyajian data, (3) reduksi data, (4) 
menarik kesimpulan 
Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik 
triangulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu, guna mengecek data 
dari berbagai sumber. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Suatu produk atau jasa adalah keadaan fisik, fungsi dan sifat suatu produk atau 
jasa bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan konsumen dengan 
memuaskan sesuai nilai uang yang telah dikeluarkan. Dengan demikian mutu sekolah 
bisa dinilai dari fasilitas fisik, pelayanan pendidikan yang mereka sediakan dan output 
pendidikan yang mereka hasilkan. 










Untuk memenuhi kebutuhan aplikasi dan implementasi ketrampilan yang 
didapatkan anak didik di dalam proses pembelajaran praktik di bengkel sekolah, maka 
setidaknya sekolah harus membentuk atau membuat jembatan penghubung antara 
sekolah dengan dunia usaha dan dunia industry. Jembatan penghubung ini bukan 
sekedar memberikan tugas dan tanggung jawab anak didik terhadap pekerjaan yang 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Sekolah harus mampu mengadakan sebuah 
program yang berisi kegiatan efektif, terapan bagi ketrampilan anak didik. 
SMKN 3 Yogyakarta (SKAGATA), salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 
Berbasis Teknik tertua di Daerah Istimewa Yogyakarta meluncurkan 
bursakerjasmk.sch.id, yaitu SKAGATA CAREER CENTER. Website tersebut 
merupakan sebuah portal Bursa Kerja Khusus (BKK) SMKN 3 Yogyakarta. Saat ini 
disrupsi digital sudah ada di depan mata, berbagai kemudahan yang didapatkan generasi 
milenial dalam mendapatkan informasi sudah mereka rasakan melalui telepon genggam 
android. SMKN 3 Yogyakarta ingin memudahkan para pencari kerja alumni SMK, 
perusahaan pencari tenaga kerja, dan BKK yang bertugas untuk mengantar alumni nya 
untuk terserap ke dunia kerja. Jika sebelumnya SKAGATA membuat Website Skagata 
Career Center sebagai Portal Karir SMK pertama di Indonesia, kini SMKN3 
bekerjasama membuat aplikasi android untuk pencari kerja alumni SMK agar semakin 
lebih mudah dalam mendapatkan informasi serta melamar pekerjaan. 
Dari penelitian yang telah di lakukan, peneliti mendapatkan beberapa temuan 
yang menggambarkan proses terbentuknya Managemen Portal Karir di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Proses terbentuknya managemen portal karir berasal dari keperdulian pihak 
sekolah terhadap alumni sekolah yang berpacu pada data BPS 2018 bahwa jumlah 
pengangguran terbanyak di indonesia berasal dari SMK sehingga pihak sekolah 
berupaya untuk memudahkan para siswa dalam mencari lowongan pekerjaan, maka 
pihak sekolah berinisiatif untuk membuat suatu inovasi baru berbasis portal karir. 
Secara mendetail dan sistematis dapat peneliti sampaikan temuan-temuan apa saja yang 
di peroleh dari hasil penyajian data tersebut,dengan fokus penelitian. 
1. Desain awal penciptaan inovasi portal karir di SMKN3 Yogyakarta 
Dalam perjalanannya menuju portal karir, BKK SMKN 3 yogyakarta masih 
berproses manual sama seperti dengan sistem kerja BKK SMK yang lain. Namun 
pihak sekolah melihat kondisi yang kurang efektif di alami oleh SMKN 3 
YOGYAKARTA dalam proses pelaksanaan bursa kerja pada siswa. Hal itu terlihat 
pada proses pelaksanaan dan pengelolaan yang cukup memakan waktu dan juga 
memakan ruang. Dari proses yang tidak efektif itu SMKN 3 Yogyakarta mencoba 
mencari solusi untuk mengatasi ketidak efisien itu sehingga dapat memberikan 
kemudahan kepada pihak BKK dalam proses pelaksanaan pencarian karir kerja bagi 
para siswa. 
Pada tahun 2018 di sinyalir oleh BPS bahwa jumlah pengangguran paling banyak 
di Indonesia itu lulusan SMK. Melihat kondisi tersebut SMKN 3 Yogyakarta yang 
termasuk SMK terbaik di Yogyakarta melakukan musyawarah dan menganalisis 
kebutuhan untuk memperbaiki angka pengangguran di Indonesia khususnya lulusan 
SMK. Kembali ke tingkat angka pengangguran SMK itu, SMKN 3 Yogyakarta ingin 










membuat inovasi baru dengan keinginan membantu tidak hanya sekolah melainkan 
Indonesia untuk memudahkan para pencari kerja ini, sehingga mengurangi angka 
pengangguran khususnya lulusan SMK yang disinyalir sebagai angka pengangguran 
terbesar di Indonesia. Sehingga muncul sebuah inovasi berbasis Web yang di beri 
nama SKAGATA CARER CENTER. 
2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak SMKN 3 Yogyakarta dalam urusan 
memanage (mengembangkan) aplikasi portal kerja. 
Adapun upaya-upaya yang dilakukan SMKn 3 Yogyakarta dalam memanage 
portal karir, diantaranya: 
a. Melakukan musyawarah dan analisis kebutuhan. 
b. Memikirkan masa depan lulusan SMK. 
c. Memperluas jaringan kerjasama dengan perusahaan perusahaan. 
d. Memanfaat kemajuan IT untuk keefektifan dalam pengelolaan dan penggunaan. 
3. Hambatan-Hambatan Yang ditemui Pihak SMKN 3 Yogyakarta Dalam Mengelola 
Portal Karir 
Pada perkembangan zaman saat sekarang ini mulai berkembangnya sebuah sistem 
dalam dunia pendidikan maupun organisasi lainnya yang berhubungan dengan 
pengolahan data-data yaitu sistem informasi manajemen yang memudahkan sebuah 
instansidalam melakukan pekerjaannya karena didukung dengan teknologi-teknologi 
yang sesuai dengan perkembangan zamannya. 
Namun dalam penerapannya sistem informasi manajemen ini dalam dunia 
pendidikan pastinya akan menghadapi permasalahan-permasalahan yang dapat 
menghambat jalannya sistem ini dengan beberapa permasalahan. Hal ini juga dapat 
dilihat dari permasalahan atau hambatan yang dialami SMKN 3 Yogyakarta dalam 
menerapkan sistem informasinya yang baru yaitu portal karir. Hal itu ditemui 
berdasarkan data hasil wawancara dengan pihak sekolah yang dimana mereka sedikit 
terhambat dikarenakan. 
a. Mensosialisasikan ke pengguna dan perusahaan membutuhkan proses panjang 
untuk membangun, hal itu disebabkan sistem informasi yang diterapkan masih 
belum familiar karna belum dipakai di sekolah lain dan belum familiar bagi 
orang banyak. Jadi tidak semua penerapan dengan sistem yang baru akan 
berjalan dengan lancar dan diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan. 
b. Minat siswa untuk langsung turun ke dunia kerja minim, siswa rentan memilih 
melanjutkan pendidikannya karena dinilai bisa lebih menghasilkan penghasilan 
yang lebih tinggi dari pada sekedar lulusan SMK. 
4. Kemajuan Yang Dicapai Pihak SMKN 3 Yogyakarta dalam Memanage Portal Karir 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait manajemen sekolah berbasis 
portal karir, ditemukan beberapa kemajuan yang dicapai SMKN 3 Yogyakarta dalam 
mengelola portal karir: 
a. Kemudahan mengelola dan menginformasi kepada siswa dan perusahaan terkait 
pelayanan dan informasi kerja. 
b. Pengelolaan manajemen data menjadi lebih baik. 
c. Membukakan peluang besar bagi lulusan untuk mendapat pekerjaan sesuai 
keahliannya. 
d. Terdapat pengembangan dalam sistem informasi portal karir . 










e. Mendapat respon yang baik dari penggunanya. 
f. Jaringan kerja sama menjadi luas. 
Dalam hal ini peneliti menilai SMKN 3 Yogyakarta memanfaatkan IT dengan baik 
dalam pengelolaannya sesuai dengan perkembangan zaman saat ini yaitu di era 4.0. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sekolah berbasis portal karir di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta mendapatkan hasil yang baik, yaitu: Sekolah mampu 
menciptakan suatu inovasi baru sesuai dengan perkembangan zaman; Memikirkan masa 
depan lulusan SMK; Membukakan peluang besar bagi lulusan untuk mendapat 
pekerjaan sesuai keahliannya; Memanfaat kemajuan IT untuk keefektifan dalam 
pengelolaan dan penggunaan; Kemudahan mengelola dan menginformasi kepada siswa 
dan perusahaan terkait pelayanan dan informasi kerja.; Pengelolaan manajemen data 
menjadi lebih baik;Terdapat pengembangan dalam sistem informasi portal karir .; 
Mendapat respon yang baik dari penggunanya’ Jaringan kerja sama menjadi luas. 
Namun dalam penerapannya sistem informasi manajemen ini dalam dunia 
pendidikan pastinya akan menghadapi permasalahan-permasalahan yang dapat 
menghambat jalannya sistem ini dengan beberapa permasalahan. Hal ini juga dapat 
dilihat dari permasalahan atau hambatan yang dialami SMKN 3 Yogyakarta dalam 
menerapkan sistem informasinya yang baru yaitu portal karir, diantaranya: 
mensosialisasikan ke pengguna dan perusahaan membutuhkan proses panjang untuk 
membangun, hal itu disebabkan sistem informasi yang diterapkan masih belum familiar 
karna belum dipakai di sekolah lain dan belum familiar bagi orang banyak. Jadi tidak 
semua penerapan dengan sistem yang baru akan berjalan dengan lancar dan diterima 
dengan baik oleh pihak yang bersangkutan. Minat siswa untuk langsung turun ke dunia 
kerja minim, siswa rentan memilih melanjutkan pendidikannya karena dinilai bisa lebih 
menghasilkan penghasilan yang lebih tinggi dari pada sekedar lulusan SMK.  
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